BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan tentang hubungan pengetahuan
ibu dan dukungan suami terhadap metode skrining IVA di Puskesmas Sukadana

Lampung Timur Tahun 2025 dengan responden yang tidak skrinning IVA

sebanyak 60% dari total sampel. Dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan
pelaksanaan skrining IVA. Lebih banyak ibu yang kurang memiliki
pengetahuan yaitu sebesar 69,3%. Dengan tingkat Ibu yang kurang
memiliki pengetahuan tentang skrining I'VA memiliki kemungkinan 4,3 kali
lebih besar untuk tidak melakukan pemeriksaan dibandingkan dengan ibu
yang memiliki pengetahuan baik (p = 0,000; OR = 4,286; 95% CI: 2,240—
8,198).

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dan perilaku ibu
dalam melakukan skrining IVA. Lebih banyak suami yang tidak
mendukung skrining IVA yaitu sebesar 68%. Ibu yang tidak mendapatkan
dukungan dari suami memiliki kemungkinan 5 kali lebih besar untuk tidak
melakukan skrining dibandingkan yang mendapat dukungan (p = 0,000; OR
=5,000; 95% ClI: 2,444-10,228).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah diuraikan diatas, saran yang mungkin
dapat dijadikan pertimbangan dan masukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Puskesmas Sukadana Lampung Timur
Disarankan untuk meningkatkan kegiatan promosi kesehatan yang
terfokus pada peningkatan pengetahuan wanita usia subur mengenai
pentingnya deteksi dini kanker serviks melalui skrining IVA. Penyuluhan
bisa dilakukan secara rutin di posyandu, ruang tunggu puskesmas, maupun

melalui media sosial dan kunjungan rumah oleh kader kesehatan.
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2. Bagi Jurusan Kebidanan Poltekkes Tanjungkarang

Diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
referensi dalam penguatan mata kuliah promosi kesehatan, asuhan
kebidanan komunitas, serta kesehatan reproduksi. Selain itu, penting untuk
mendorong mahasiswa kebidanan agar lebih aktif dalam kegiatan
pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan pengetahuan dan
keterlibatan keluarga dalam skrining IVA, sehingga lulusan kebidanan
mampu menjadi agen perubahan dalam upaya pencegahan kanker serviks di

masyarakat.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan untuk meneliti lebih lanjut faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi skrining IVA seperti budaya, akses layanan kesehatan, atau
persepsi risiko. Penelitian dengan desain kualitatif juga dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam terkait alasan rendahnya partisipasi skrining

IVA dari perspektif ibu maupun suami.



